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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
bercerita melalui model pembelajaran talking stick pada siswa kelas
I11 di SDN 89 Sipatana. model yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data melalui Tes dan
dokumentasi. Sampel penelitian ini adalah kelas 111 yang berjumlah
15 orang.

Hasil Penelitian Menunjukkan bahwa pada observasi awal
kemampuan bercerita pengalaman pada siswa kelas 111 dengan nilai
persentase 17%. sedangkan pada siklus | pertemuan pertama ada 3
siswa kategori mampu dengan persentase 20% dan yang tidak
mampu ada 12 siswa dengan persentase 80%. Selanjutnya siklus
pada siklus | pertemuan kedua ada 5 siswa kategori mampu dengan
persentase 33% dan yang tidak mampu ada 10 siswa dengan
persentase 67%. Selanjutnya pada siklus Il pertemuan pertama ada
11 siswa kategori mampu dengan persentase 73% dan yang tidak
mampu ada 4 siswa dengan persentase 27%. Selanjutnya pada siklus
Il pertemuan kedua ada 13 siswa kategori mampu dengan persentase
87% dan yang tidak mampu ada 2 siswa dengan persentase 13%.

Abstract

The formulation of the problem in this research is whether the
speaking ability through pairing technique in fourth grade students
at SDN 89 Sipatana can be improved?. The results showed that in
the initial observation the speaking ability of fourth grade students
with a percentage value of 17%. while in the first cycle of the first
meeting there were 3 students in the capable category with a
percentage of 20%. Furthermore, in the first cycle of the second
meeting, there were 5 students in the capable category with a
percentage of 33%. Furthermore, in the second cycle of the first
meeting there were 11 students in the capable category with a
percentage of 73%. Furthermore, in the second cycle of the second
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Pendahuluan
Bercerita dapat dipahami sebagai suatu tuturan yang menjelaskan

bagaimana terjadinya suatu hal, peristiwa dan kejadian, baik yang dialami diri
sendiri maupun orang lain. Pada silabus pembelajaran SD Kurikulum 2013,
bercerita memperoleh porsi yang cukup signifikan baik sebagai metode maupun
sebagai materi. Adapun tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 111 Semester
3 di Sekolah Dasar berdasarkan Kurikulum 2013 dalam aspek kemampuan bercerita
pengalaman dengan standar kompetensi yaitu mengungkapkan pikiran, perasaan
dan pengalaman secara lisan melalui kegiatan bertanya, bercerita, dan deklamasi.
Kompetensi dasar yang diteliti yaitu menceritakan pengalaman dan dilaksanakan di
SDN 89 Sipatana.

SDN 89 Sipatana merupakan sekolah yang menjadi subjek penelitian
dimana sekolah tersebut menerapkan kurikulum 2013 serta belum menerapkan
model pembelajaran talking stick pada materi menceritakan pengalaman siswa
kelas I11. Hal ini didukung oleh hasil pengamatan peneliti di kelas 111 SDN 89
Sipatana ditemukan bahwa permasalahan dalam pembelajaran kemampuan
bercerita pengalaman, seperti dalam menceritakan kegiatan sehari-hari. Siswa
banyak yang belum berani tampil bercerita di depan kelas dengan baik dan benar.
Oleh karena itu, hasil belajar bercerita siswa tergolong rendah.

Menurut pengamatan peneliti, indikator yang digunakan untuk mengukur
keterampilan siswa dalam bercerita di antaranya struktur bahasa, ketepatan pilihan
kata (diksi), kefasihan dalam bercerita dan pelafalan yang baik. Dapat diidentifikasi
beberapa faktor yang melatarbelakangi rendahnya kemampuan bercerita
pengalaman pada siswa di antaranya adalah (1) Siswa kurang berminat dan
termotivasi dalam kegiatan bercerita. Setiap ada pembelajaran terkait kemampuan
bercerita pengalaman siswa kurang antusias dan tidak memperhatikan dengan baik;
(2) Kurangnya latihan kemampuan bercerita pengalaman; (3) Sikap siswa saat
bercerita terlihat cemas dan kurang tenang. Pada umumnya siswa merasa takut dan
malu ketika harus bercerita di depan kelas; (4) Siswa kurang tepat dalam
menggunakan bahasa. Susunan setiap katanya kurang runtut (sistematis) dan masih
terbata-bata; (5) Siswa dibiarkan bercerita semaunya.

Fenomena yang sering juga ditemui di kelas Ill adalah siswa tampil satu

persatu di depan kelas dan pembelajaran bercerita yang kurang mendapat perhatian
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tersebut dapat dilihat dari media yang digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Tentunya kegiatan tersebut bagi siswa terkesan menegangkan,
sehingga siswa menjadi takut dan tidak percaya diri. Ini menyebabkan
ketidaksesuaian antara harapan dengan fenomena yang ada. Dalam tujuan
pembelajaran diharapkan siswa mampu untuk bercerita namun kenyataannya
sebagian besar siswa belum dapat memenuhi tujuan pembelajaran tersebut.
Berdasarkan dari beberapa permasalahan di atas, dibutuhkan perbaikan
dalam pembelajaran bercerita pengalaman yang dapat mendorong siswa secara
keseluruhan agar aktif tampil bercerita. Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar bercerita adalah dengan adanya
sikap positif dari guru untuk merubah model pembelajaran yang mendidik, serta
adanya kesadaran untuk memperbaiki kondisi pembelajaran di dalam kelas.
Setelah mengetahui masalah di atas maka perlu adanya solusi agar
pembelajaram dapat mencapai hasil yang maksimal. Oleh sebab itu, peneliti tertarik
untuk menggunakan salah satu teknik pembelajaran yang jarang digunakan di
sekolah tersebut, seperti model pembelajaran Talking Stick. Dengan
adanya tujuan pembelajaran dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih
aktif dan menyenangkan sehingga akan meningkatkan hasil belajar siswa lebih
baik. Talking Stick merupakan model yang menggunakan tongkat dan mendorong
siswa untuk dapat belajar bercerita. Pada awalnya siswa yang mau berpendapat
adalah siswa yang pintar saja, tetapi dengan digunakannya model ini siswa dituntut
menjadi siswa yang kreatif dan bukan siswa yang diam di kelas yang hanya
mengharapkan ilmu dari guru. Pada model ini digunakan tongkat sebagai alat yang
berfungsi untuk memilih siswa yang akan menjawab pertanyaan. Pada model
pembelajaran talking stick ini juga digunakan musik sebagai pengiring pada saat

tongkat dijalankan.

Metode

Prosedur penelitian dalam Tindakan kelas ini dimaksud untuk melihat
dengan jelas gambaran penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Penelitian
merupakan penelitian Tindakan kelas (PTK) yang direncanakan dalam 2 (dua)
siklus. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas 11l SDN 89 Sipatana Kota
Gorontalo. Penelitian ini dilakukan karena siswa di kelas 111 SDN 89 Sipatana Kota
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Gorontalo masih memiliki kemampuan bercerita pengalaman yang masih sangat
rendah sehingga perlu dilakukan penelitian ilmiah
Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini berupa Observasi dan tes lisan

kepada siswa kelas I11.
Tehnik Analisis Data

Pada tahap ini semua data capaian yang diraih oleh siswa dari hasil
pemantauan maupun pengamatan dapat ditentukan dengan persentase nilai
individual dan nilai klasikal atau Persentase Keberhasilan Klasikal (Sugiyono,
dalam Maisarah 2020:78). Dalam pelaksanaan penelitian menggunakan siklus I dan
siklus 1l secara bertahap dan berkesinambungan pada setiap siklus. Berikut rumus
untuk menghitung analisis data siswa secara individual yang dapat diketahui

hasilnya dengan menggunakan persentase :

{ P:{;XIOO% J

Keterangan :

P = Persentase Ketuntasan Individu
F = Jumlah Pencapaian Indikator
N = Jumlah Keseluruhan Indikator
Selanjutnya untuk mengukur peningkatan siswa secara klasikal didalam
kelas capaian Persentase Keberhasilan Klasikal (PKK) menggunakan rumus

sebagai berikut :

v = skor yang diperoleh

skor maksimal

100%

Penelitian Tindakan kelas ini berhasil jika skor pada X melewati batas kriteria
capaian yang telah ditentukan
Hasil Penelitian

Serangkaian tindakan yang dilaksanakan pada siklus | dan Il telah
didapatkan bahwa Model pembelajaran talking stick dapat meningkatkan
kemampuan bercerita pengalaman. Peningkatan kemampuan siswa pun cukup
signifikan, mengingat dari tahap ke tahap terjadi peningkatan yang konsisten, yakni
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dari tahap observasi awal hanya sebesar 13% menjadi 20%% pada kegiatan siklus

| pertama kemudian menjadi 33% pada kegiatan siklus | pertemuan kedua dan

kemudian menjadi 73% pada siklus 1l Pertemuan Pertama kemudian menjadi 87%

pada siklus Il pertemuan kedua.

Pada observasi awal peneliti menemukan ada 5 siswa yang sudah bisa
dikatakan mampu dalam bercerita pengalaman tetapi masih ada 10 siswa yang
belum mampu dalam bercerita pengalaman. Maka peneliti melakukan penelitian
untuk bisa meningkatkan kemampuan bercerita pengalaman siswa dengan
menggunakan Model pembelajaran talking stick pada siswa kelas 11l SDN 89
Sipatana.

Hasil evaluasi Kemampuan bercerita pengalaman siswa melalui Model
pembelajaran talking stick menunjukkan bahwa pada siklus | pertemuan pertama
ada 3 siswa kategori mampu dengan persentase 20% dan yang tidak mampu ada 12
siswa dengan persentase 80%. Selanjutnya siklus pada siklus | pertemuan kedua
ada 5 siswa kategori mampu dengan persentase 33% dan yang tidak mampu ada 10
siswa dengan persentase 67%. Selanjutnya pada siklus 11 pertemuan pertama ada 11
siswa kategori mampu dengan persentase 73% dan yang tidak mampu ada 4 siswa
dengan persentase 27%. Selanjutnya pada siklus 1l pertemuan kedua ada 13 siswa
kategori mampu dengan persentase 87% dan yang tidak mampu ada 2 siswa dengan
persentase 13% .

Berikut deskripsi seluruh siswa yang mampu dan belum mampu pada setiap
siklus pada kegiatan bercerita pengalaman dengan model pembelajaran talking
stick:

1. Abdillah Suleman, pada observasi awal termaksud salah satu siswa yang tidak
mampu dalam bercerita pengalaman, pada siklus | aspek Strukur Bahasa
memperoleh skor 2, aspek Kefasihan memperoleh skor 2, aspek Lafal
memperoleh skor 2 dan dalam aspek Pilihan kata memperoleh skor 2. Secara
keseluruhan aspek yang dinilai memperoleh nilai 66,7 dan termaksud kategori
tidak mampu. Pada siklus Il aspek Strukur Bahasamemperoleh skor 2, aspek
Kefasihan memperoleh skor 2, aspek Lafal memperoleh skor 3 dan dalam aspek
Pilihan kata memperoleh skor 3. Secara keseluruhan aspek yang dinilai
memperoleh nilai 83,3 dan termaksud kategori mampu. Jadi anak tersebut
mengalami peningkatan dalam bercerita pengalaman melalui Model
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pembelajaran talking stick.

. Ahmad A. Dama, pada observasi awal termaksud salah satu siswa yang tidak
mampu dalam bercerita pengalaman, pada siklus | aspek Strukur Bahasa
memperoleh skor 2, aspek Kefasihan memperoleh skor 1, aspek Lafal
memperoleh skor 2 dan dalam aspek Pilihan kata memperoleh skor 2. Secara
keseluruhan aspek yang dinilai memperoleh nilai 58,3 dan termaksud kategori
tidak mampu. Pada siklus Il aspek Strukur Bahasamemperoleh skor 3, aspek
Kefasihan memperoleh skor 2, aspek Lafal memperoleh skor 2 dan dalam aspek
Pilihan kata memperoleh skor 3. Secara keseluruhan aspek yang dinilai
memperoleh nilai 83,3 dan termaksud kategori mampu. Jadi anak tersebut
mengalami peningkatan dalam bercerita pengalaman melalui Model
pembelajaran talking stick.

Fitrah Rizki Lihawa pada observasi awal termaksud salah satu siswa yang
mampu dalam bercerita pengalaman, pada siklus | aspek Strukur Bahasa
memperoleh skor 2, aspek Kefasihan memperoleh skor 2, aspek Lafal
memperoleh skor 3 dan dalam aspek Pilihan kata memperoleh skor 3. Secara
keseluruhan aspek yang dinilai memperoleh nilai 83,3 dan termaksud kategori
mampu. Pada siklus 1l aspek Strukur Bahasa memperoleh skor 3, aspek
Kefasihan memperoleh skor 3, aspek Lafal memperoleh skor 3 dan dalam aspek
Pilihan kata memperoleh skor 3. Secara keseluruhan aspek yang dinilai
memperoleh nilai 100 dan termaksud kategori mampu. Jadi anak tersebut
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mengalami peningkatan dalam bercerita pengalaman melalui Model
pembelajaran talking stick.

Fikri Bilaleya, pada observasi awal termaksud salah satu siswa yang mampu
dalam bercerita pengalaman, pada siklus | aspek Strukur Bahasa memperoleh
skor 2, aspek Kefasihan memperoleh skor 2, aspek Lafal memperoleh skor 2
dan dalam aspek Pilihan kata memperoleh skor 3. Secara keseluruhan aspek
yang dinilai memperoleh nilai 75 dan termaksud kategori mampu. Pada siklus
Il aspek Strukur Bahasa memperoleh skor 3, aspek Kefasihan memperoleh skor
3, aspek Lafal memperoleh skor 3 dan dalam aspek Pilihan kata memperoleh
skor 3. Secara keseluruhan aspek yang dinilai memperoleh nilai

100 dan termaksud kategori mampu. Jadi anak tersebut mengalami peningkatan
dalam bercerita pengalaman melalui Model pembelajaran talking stick.

Ismail Hambali, pada observasi awal termaksud salah satu siswa yang tidak
mampu dalam bercerita pengalaman, pada siklus | aspek Strukur Bahasa
memperoleh skor 2, aspek Kefasihan memperoleh skor 1, aspek Lafal
memperoleh skor 2 dan dalam aspek Pilihan kata memperoleh skor 2. Secara
keseluruhan aspek yang dinilai memperoleh nilai 58,3 dan termaksud kategori
tidak mampu. Pada siklus Il aspek Strukur Bahasa memperoleh skor 3, aspek
Kefasihan memperoleh skor 2, aspek Lafal memperoleh skor 3 dan dalam aspek
Pilihan kata memperoleh skor 3. Secara keseluruhan aspek yang dinilai
memperoleh nilai 91,6 dan termaksud kategori mampu. Jadi anak tersebut
mengalami peningkatan dalam bercerita pengalaman melalui Model
pembelajaran talking stick.

Moh. Keanu Alamsyah M.Tatu, pada observasi awal termaksud salah satu siswa
yang tidak mampu dalam bercerita pengalaman, pada siklus | aspek Strukur
Bahasa memperoleh skor 2, aspek Kefasihan memperoleh skor 1, aspek Lafal
memperoleh skor 1 dan dalam aspek Pilihan kata memperoleh skor 1. Secara
keseluruhan aspek yang dinilai memperoleh nilai 41,6 dan termaksud kategori
tidak mampu. Pada siklus Il aspek Strukur Bahasa memperoleh skor 2, aspek
Kefasihan memperoleh skor 1, aspek Lafal memperoleh skor 2 dan dalam aspek
Pilihan kata memperoleh skor 2. Secara keseluruhan aspek yang dinilai

memperoleh nilai 58,3 dan termaksud kategori tidak mampu. Jadi anak tersebut
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mengalami peningkatan tapi masih dalam kategori tidak mampu dalam bercerita
pengalaman melalui Model pembelajaran talking stick.

Moh. Raffi Tobamba, pada observasi awal termaksud salah satu siswa yang
tidak mampu dalam bercerita pengalaman, pada siklus I aspek Strukur Bahasa
memperoleh skor 2, aspek Kefasinan memperoleh skor 1, aspek Lafal
memperoleh skor 2 dan dalam aspek Pilihan kata memperoleh skor 2. Secara
keseluruhan aspek yang dinilai memperoleh nilai 58,3 dan termaksud kategori
tidak mampu. Pada siklus Il aspek Strukur Bahasa memperoleh skor 3, aspek
Kefasihan memperoleh skor 2, aspek Lafal memperoleh skor 3 dan dalam aspek
Pilihan kata memperoleh skor 3. Secara keseluruhan aspek yang dinilai
memperoleh nilai 91,6 dan termaksud kategori mampu. Jadi anak tersebut
mengalami peningkatan dalam bercerita pengalaman melalui Model
pembelajaran talking stick.

Moh. Fahjrin Humulungo, pada observasi awal termaksud salah satu siswa yang
tidak mampu dalam bercerita pengalaman, pada siklus I aspek Strukur Bahasa
memperoleh skor 2, aspek Kefasihan memperoleh skor 2, aspek Lafal
memperoleh skor 2 dan dalam aspek Pilihan kata memperoleh skor 3. Secara
keseluruhan aspek yang dinilai memperoleh nilai 75 dan termaksud kategori
mampu. Pada siklus 1l aspek Strukur Bahasa memperoleh skor 3, aspek
Kefasihan memperoleh skor 3, aspek Lafal memperoleh skor 3 dan dalam aspek
Pilihan kata memperoleh skor 3. Secara keseluruhan aspek yang dinilai
memperoleh nilai 100 dan termaksud kategori mampu. Jadi anak tersebut
mengalami peningkatan dalam bercerita pengalaman melalui Model
pembelajaran talking stick.

. Amelia Damati, pada observasi awal termaksud salah satu siswa yang tidak
mampu , pada siklus | aspek Strukur Bahasa memperoleh skor 1, aspek
Kefasihan memperoleh skor 1, aspek Lafal memperoleh skor 1 dan dalam aspek
Pilihan kata memperoleh skor 2. Secara keseluruhan aspek yang dinilai
memperoleh nilai 41,6 dan termaksud kategori tidak mampu. Pada siklus 11
aspek Strukur Bahasa memperoleh skor 2, aspek Kefasihan memperoleh skor 2,
aspek Lafal memperoleh skor 2 dan dalam aspek Pilihan kata memperoleh skor
3. Secara keseluruhan aspek yang dinilai memperoleh nilai 75 dan termaksud
kategori mampu. Jadi anak tersebut mengalami peningkatan dalam bercerita
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pengalaman melalui Model pembelajaran talking stick.

Amelia Mahmud, pada observasi awal termaksud salah satu siswa yang tidak
mampu dalam bercerita pengalaman, pada siklus | aspek Strukur Bahasa
memperoleh skor 1, aspek Kefasihan memperoleh skor 1, aspek Lafal
memperoleh skor 1 dan dalam aspek Pilihan kata memperoleh skor 1. Secara
keseluruhan aspek yang dinilai memperoleh nilai 33,3 dan termaksud kategori
tidak mampu. Pada siklus Il aspek Strukur Bahasa memperoleh skor 1, aspek
Kefasihan memperoleh skor 1, aspek Lafal memperoleh skor 1 dan dalam aspek
Pilihan kata memperoleh skor 2. Secara keseluruhan aspek yang dinilai
memperoleh nilai 58,6 dan termaksud kategori tidak mampu. Jadi anak tersebut
tidak mengalami peningkatan dalam bercerita pengalaman melalui Model
pembelajaran talking stick.

Hijrawati Yunus, pada observasi awal termaksud salah satu siswa yang tidak
mampu dalam bercerita pengalaman, pada siklus | aspek Strukur Bahasa
memperoleh skor 2, aspek Kefasihan memperoleh skor 1, aspek Lafal
memperoleh skor 2 dan dalam aspek Pilihan kata memperoleh skor 2. Secara
keseluruhan aspek yang dinilai memperoleh nilai 50 dan termaksud kategori
tidak mampu. Pada siklus Il aspek Strukur Bahasa memperoleh skor 3, aspek
Kefasihan memperoleh skor 2, aspek Lafal memperoleh skor 2 dan dalam aspek
Pilihan kata memperoleh skor 3. Secara keseluruhan aspek yang dinilai
memperoleh nilai 83,3 dan termaksud kategori mampu. Jadi anak tersebut
mengalami peningkatan dalam bercerita pengalaman melalui Model

pembelajaran talking stick.
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12. Nadiya Bilaleya, pada observasi awal termaksud salah satu siswa yang tidak
mampu dalam bercerita pengalaman, pada siklus | aspek Strukur Bahasa
memperoleh skor 2, aspek Kefasinan memperolen skor 1, aspek Lafal
memperoleh skor 2 dan dalam aspek Pilihan kata memperoleh skor 2. Secara
keseluruhan aspek yang dinilai memperoleh nilai 58,3 dan termaksud kategori
tidak mampu. Pada siklus Il aspek Strukur Bahasa memperoleh skor 2, aspek
Kefasihan memperoleh skor 2, aspek Lafal memperoleh skor 3 dan dalam aspek
Pilihan kata memperoleh skor 3. Secara keseluruhan aspek yang dinilai
memperoleh nilai 83,3 dan termaksud kategori mampu. Jadi anak tersebut
mengalami peningkatan dalam bercerita pengalaman melalui Model
pembelajaran talking stick.

13. Natasya Agustina, pada observasi awal termaksud salah satu siswa yang tidak
mampu dalam bercerita pengalaman, pada siklus | aspek Strukur Bahasa
memperoleh skor 2, aspek Kefasihan memperoleh skor 1, aspek Lafal
memperoleh skor 2 dan dalam aspek Pilihan kata memperoleh skor 2. Secara
keseluruhan aspek yang dinilai memperoleh nilai 58,3 dan termaksud kategori
tidak mampu. Pada siklus Il aspek Strukur Bahasa memperoleh skor 2, aspek
Kefasihan memperoleh skor 2, aspek Lafal memperoleh skor 3 dan dalam aspek
Pilihan kata memperoleh skor 3. Secara keseluruhan aspek yang dinilai
memperoleh nilai 83,3 dan termaksud kategori mampu. Jadi anak tersebut
mengalami peningkatan dalam bercerita pengalaman melalui Model
pembelajaran talking stick.

14. Nur Fadila Noho, pada observasi awal termaksud salah satu siswa yang tidak
mampu dalam bercerita pengalaman, pada siklus | aspek Strukur Bahasa
memperoleh skor 2, aspek Kefasihan memperoleh skor 1, aspek Lafal
memperoleh skor 2 dan dalam aspek Pilihan kata memperoleh skor 1. Secara
keseluruhan aspek yang dinilai memperoleh nilai 50 dan termaksud kategori
tidak mampu. Pada siklus Il aspek Strukur Bahasa memperoleh skor 3, aspek
Kefasihan memperoleh skor 2, aspek Lafal memperoleh skor 2 dan dalam aspek
Pilihan kata memperoleh skor 3. Secara keseluruhan aspek yang dinilai
memperoleh nilai 83,3 dan termaksud kategori mampu. Jadi anak tersebut

mengalami peningkatan dalam bercerita pengalaman melalui Model
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pembelajaran talking stick.

15. Moh. Farhan Adjiji, pada observasi awal termaksud salah satu siswa yang tidak
mampu dalam bercerita pengalaman, pada siklus | aspek Strukur Bahasa
memperoleh skor 2, aspek Kefasihan memperoleh skor 2, aspek Lafal
memperoleh skor 2 dan dalam aspek Pilihan kata memperoleh skor 2. Secara
keseluruhan aspek yang dinilai memperoleh nilai 66,7 dan termaksud kategori
tidak mampu. Pada siklus Il aspek Strukur Bahasamemperoleh skor 3, aspek
Kefasihan memperoleh skor 2, aspek Lafal memperoleh skor 2 dan dalam aspek
Pilihan kata memperoleh skor 3. Secara keseluruhan aspek yang dinilai
memperoleh nilai 83,3 dan termaksud kategori mampu. Jadi anak tersebut
mengalami peningkatan dalam bercerita pengalaman melalui Model
pembelajaran talking stick.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa jika
menggunakan Model pembelajaran talking stick, maka kemampuan bercerita
pengalaman pada siswa kelas 11l SDN 89 Sipatana sudah meningkat. Hal ini
ditunjukan dengan adanya peningkatan perubahan nilai terhadap siswa pada setiap
siklus. Hal ini dapat dilihat pada indikator mampu dan tidak mampu pada
kemampuan bercerita pengalaman siswa. Berdasarkan kesimpulan, maka
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: agar kegiatan pembelajaran dapat
berhasil dengan baik, maka seorang guru hendaknya selalu aktif dalam melibatkan
siswa selama proses pembelajaran berlangsung, melalui Model pembelajaran
talking stick dapat membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena
itu siswa dapat memberanikan diri untuk bercerita pengalaman di depan kelas dan

lebih percaya diri, mengingat pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini hanya 2

siklus, maka kepada guru yang akan meneliti selanjutnya melalui Model

pembelajaran talking stick dalam proses pembelajaran diharapakan lebih
ditingkatkan kualitasnya. Dalam penelitian ini menambahkan wawasan untuk
peneliti dalam menggunakan Model pembelajaran talking stick,
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